BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian “pengaruh caring based training terhadap
kepuasan pasien dalam pelayanan keperawatan di puskesmas Tulehu Maluku
Tengah yang dilaksankan tanggal 10 april hingga 17 juni 2017 dapat
disimpulkan sebagai berikut:

6.1.1 Karakteristik pasien mayoritas berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 56,7 %, berusia lansia, 84,2 %, memiliki pendidikan dasar,
73.3 %, dan pasien yang tidak bekerja, 80,8 %.

6.1.2 Kepuasan pasien setelah perawat diberi intervensi caring based training
di puskesmas Tulehu meningkat 41.7 % dibandingkan dengan kepuasan
pasien di puskesmas Waai Maluku Tengah 16.7 %

6.1.3 Kepuasan pasien sebelum diberi intervensi dan sesudah diberi
intervensi caring based training mengalami perubahan pada puskesma
Tulehu (56.7%)

6.1.4 Adanya hubungan bermakna antara usia, jenis kelamin, usia dan
pekerjaan dengan kepuasan pasien dalam pelayanan keperawatan
dengan p value 0.05

6.1.5 Adanya pengaruh yang bermakan antara caring based training pada
perawat dengan kepuasan pasien di puskesmas Tulehu Maluku Tengah
sebagai kelompok intervensi yang mempunyai peluang kepuasan lebih
tinggi 37.2 kali dibandingkan dengan kepuasan pasien pada puskesmas

yang tidak diberi intervensi caring based training.

6.2 Saran

6.2.1 Untuk manajemen Puskesmas
6.2.3.1 Penting adanya upaya meningkatkan budaya perilaku caring di
puskesmas dalam aktivitas sehari-hari, dengan dilakukannya

proses pembinaan dalam proses berbagi pengetahuan dan
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6.2.2

6.2.3

6.2.4
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pengalaman untuk membantu mengembangkan perilaku, sikap
dan ketrampilan perawat. Sehingga perlu di buat suatu aturan
pelaksanaan caring keperawatan dengan standar yang baku
yang dapat dipergunakan oleh seluruh perawat serta
dilaksanakan supervisi secara berkala sebagai proses evaluasi
dalam pemantapan budaya caring

6.2.3.2 Perlu adanya optimalisasi pelayanan keperawatan dengan
melaksanakan pelatihan secara terus menerus, materi lainnya
untuk meningkatkan kompetensi perawat agar tujuan
organisasi tercapai yaitu memberikan pelayanan prima

keperawatan pada pasien, keluarga dan masyarakat.

Untuk perawat pelaksana

Penting untuk membudayakan berperilaku caring terhadap pasien,
keluarga pasien, teman sejawat, atasan, serta petugas lainnya dalam
aktifitas rutin sehari-hari pada saat melaksanakan pelayanan
keperawatan, karena caring merupakan inti dari praktik keperawatan.

Khususnya terkait waktu tunggu pasien tambhkn dr oyang google nen

Bidang pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan pengetahuan

sebagai kontribusi bagi pendidikan keperawatan terkait penatalaksanaan

caring based training dalam proses pembelajaran bagi mahasiswa

keperawatan pada mata kuliah manajemen mutu keperawatan dengan

aplikasi nyata dilapangan melalui bimbingan klinik keperawatan yang

profesional tidak hanya diberikan pada pasien tetapi pada keluarga

Untuk penelitian selanjutnya

6.2.3.1 Perlu adanya penelitian lanjutan dengan metode kualitatif
sebagai masukan dalam melaksanakan perilaku caring pada
pasien di tatanan pelayanan kesehatan.

6.2.3.2 Berhubung faktor wusia, jenis kelamin, dan pekerjaan

berpengaruh pada kepuasan pasien dalam pelayanan
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keperawatan, maka faktor-faktor ini perlu diperhatikan pada
penelitian selanjutnya untuk dijadikan kriteria dengan

karakteristik yang sama.
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